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Pendahuluan

Di era modern zaman sekarang penggunaan dakwah sebagai sarana komunikasi masih eksis dan relevan sampai
sekarang. Sholawat hadroh Al Banjari merupakan salah satu kegiatan komunikasi dakwah yang banyak diminati
kalangan kaum muda maupun kaum tua. Banjari merupakam rangkaian alat yang dapat menimbulkan perasaan
kehadirat sang baginda Nabi Muhammad SAW melalui shalawat yang dilanturkan oleh sekelompok orang
(Yunus, 1989).

Sebagai sarana komunikasi dakwah sholawat Hadroh Al Banjari sangat menarik untuk diteliti dari segi sejarah
dan juga penerapannya di kalangan yang ada di masyarakat Gedangan Sidoarjo. Kegiatan sholawat hadroh Al
banjari ini berjalan di bidang keagamaan dan kesenian dan terdapat 3 alat kesenian yakni rebana yang dimainkan
dengan cara dipukul secara langsung dengan alat pemukul, cung,cung, rebana, darbuka, dll. Kesenian ini juga
dimainkan untuk mengiringi lantunan sholawat yang bertemakan pesan-pesan agama dan juga pesan-pesan sosial
budaya (Sholikha, 2018).
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Pendahuluan

 Sholawat Hadroh Al Banjari tidak lepas dari salah satu media komunikasi dakwah. komunikasi dakwah sendiri yakni
proses penyampaian informasi atau pesan dari seseorang atau sekelompok kepada seseorang atau sekolompok
oranglainnya yang bersumber Al-Qur‟an dan Hadist yang menggunakan lambang-lambang baik secara verbal ataupun
nonverbal yang bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain agar menjadi lebih baik sesuai
ajaran Islam, baik langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media (Ilaihi, 2010)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana peran hadroh albanjari dalam kegiatan Komunikasi 

dakwah?
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Metode

 Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif, Metode penelitian kualitatif digunakan

untuk mencari pengertian yang dilakukan secara mendalam mengenai suatu gejala, fakta atau realita yang berupa kata-

kata lisan atau tulisan yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati secara detail agar dapat mengetahui

makna yang sebenarnya.[13].

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara Wawancara, observasi dan dokumentasi dengan menggunakan 5

responden yang diambil dari masyarakat, selaku sebagai Ketua dan anggota hadroh albanjari Kecamatan Gedangan

Sidoarjo. Peneliti menggunakan teori media masa.

 Tujuan Penelitian dilakukan untuk mengetahui peran sholawat hadroh al-banjari sebagai sarana komunikasi dakwah

masyarakat gedangan – sidoarjo. Metode Analisis data dilakukan dengan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan sesuai dengan hasil data lapangan yang terkumpul, kemudian data ditelaah dan

dianalisis dengan seksama sehingga dapat menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang digunakan untuk meningkatkan

pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti.
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Hasil

 Penelitian ini dilakukan di wilayah gedangan sidoarjo terhadap tim hadroh al banjari yang berada di
wilayah tersebut yang dimana menggunakan kesenian hadroh al banjari ini sebagai sarana metode
media dakwah. Peneliti ini melakukan observasi dan wawancara yang mendalam agar dapat menjawab
pertanyaan penelitian, yaitu bagaimana kesenian hadroh al banjari ini sebagai media dakwah bagi
kaum muda di wilayah gedangan sidoarjo. Informasi yang diperoleh dalam penelitian menggunakan
metode observasi dan wawancara secara langsung. Dengan tujuan supaya memperkenalkan atau
pembinaan kesenian hadroh al banjari terhadap kaum muda dan tetap melestarikan kesenian hadroh al
banjari ini tidak hilang begitu saja. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menggali lebih dalam
peran sholawat Hadroh Al banjari untuk sarana komukasi dakwah dalam perilaku budaya masyarakat
terutama di daerah Gedangan, Sidoarjo. Hal ini menarik peniliti terutama pada minat kalangan muda
terhadap sholawat Hadroh Al banjari di era modern ini, tak hanya sebagai komunikasi dakwah
sholawat Al banjari juga saat ini termasuk dalam komunikasi massa, dikarenakan perkembangan
teknologi saat ini yang dapat diakses di media sosial.



7

Pembahasan

 Dengan melalui sistem wawancara dengan para anggota tim hadroh di wilayah gedangan sidoarjo,
bahwasanya mereka sangat antusias dan sangat mengerti bagaimana kesenian hadroh al banjari ini menjadi
peran penting di dalam komunikasi dakwah. Dimana mereka sangat ingin untuk terus melestarikan budaya
turun temurun ini agar tidak hilang begitu saja, selain itu mereka juga melakukan program pembinaan atau
pengenalan kesenian ini kepada anak muda dijaman sekarang yang bertujuan agar kesenian ini tetap dikenal
oleh masyarakat luas dan terus populer di wilayah gedangan sidoarjo ini. Dengan adanya program
pembinaan ini mereka bisa merubah dampak posituf yang cukup bagus seusia mereka agar mereka
memperoleh pengalaman, bermanfaat untuk kesediaan regenerasi dan ingin mempunyai rasa ingin tahu lebih
dalam apa itu kesenian hadroh al banjari tersebut. Dan tidak hanya itu dengan adanya program seperti ini
bisa membangun dan menanamkan rasa keagamaan yang sangat dalam pada kaum muda jaman sekarang.
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Kesimpulan

 Kesenian hadroh al banjari ini sangat bermanfaat untuk kaum muda jaman sekarang, yang dimana di
dalamnya tidak melakukan program pembinaan kesenian hadroh al banjari saja melainkan juga di selingi
dengan pembelajaran ilmu dakwah yang materi dakwah nya sesuai dengan usia anak muda dijaman
sekarang yang bertujuan untuk terus tetap melestarikan budaya turun temurun para tokoh agama terdahulu
dan melatih keberanian anak usia muda untuk terus berdakwah di didepan masyarakat luas. Kelebihan dan
kekurangan dalam peran sholawat al banjari sebagai komunikasi dakwah pun berbeda beda dari setiap
informan nya. Bahwasanya mereka juga menjeleskan dengan cara seperti ini bisa menambah daya tarik
anak usia muda dijaman sekarang, disamping itu juga ada yang menjelaskan dengan adanya program
seperti ini sangat kurang efisien pada kalangan anak usia muda dijaman sekarang. Namun dari keseluruhan
data menjelaskan bahwasanya cenderung setuju atau memaparkan kelebihan peran sholawat hadroh al
banjari ini dibanding kekurangannya. Hal ini menandakan bahwasanya kesenian hadroh al banjari menjadi
sarana komunikasi yang baik di bidang komunikasi dakwah.
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